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BAB V
PENUTUP
1. Kesimpulan

Dari uraian yang telah penulis ungkapkan pada bab-bab sebelumnya, dapat dilihat bahwa secara umum kloning memang mempunyai dampak atau efek yang sangat berbaya untuk kelangsungan kehidupan manusia. Walaupun demikian ternyata kloning juga mempunyai manfaat yang sangat besar dalam menyembuhkan penyakit-penyakit yang belum ditemukan obatnya sampai saat sekarang ini. Dengan menggunakan kloning terapeutik maka manusia bisa menjalani tranpalansi oragan tubuh sacara baik dan tidak memakai oragan tubuh binatang lagi.

Untuk itu, dari hasil penelitian dan analisis yang telah penulis tuangkan pada bab-bab sebelumnya, maka dapat diambil kesimpulan bahwa:

a.   Kloning terhadap hewan atau fauna pada prinsipnya adalah sesuatu yang boleh dilakukan. Walaupun demikian harus diperhatikan juga kemaslahatannya, karena apabila hanya dilakukan untuk menyakitinya maka perbuatan tersebut dilarang oleh agama Islam. Tetapi apabila dilakukan dalam rangka untuk meningkatkan kualitasnya sehingga membuat manusia menjadi lebih baik seperti untuk dikonsumsi dalam keseharian, dan juga dalam rangka untuk melestarikan hewan langka yang hampir punah maka hukumnya boleh (mubah). 

b.   Hukum kloning terhadap manusia diharamkan menurut hukum Islam, Karena menimbulkan banyak efek negatif terhadap manusia itu sendiri. Sedangkan dalam tinjauan hukum Islam kloning dapat memutus keturunan atau mengacaukan nasab manusia yang telah diciptakan dan diatur sebaik mungkin dalam agama Islam oleh Allah SWT. Selain itu kloning juga akan menjatuhkan harkat dan martabat manusia itu sendiri, karena manusia diciptakan oleh Allah SWT sebagai khalifah dipermukaan bumi. Maka manusia seharusnya menjaga segala sesuatu yang akan merusak manusia itu sendiri baik dari dalam maupun dari luar. Dampak lain dari kloning manusia juga akan membuat institusi yang dibangun dalam agama Islam akan hancur seperti pernikahan, melahirkan secara alami, timbulnya kasih sayang dan lain-lain. Untuk itu tidak dapat dipungkiri lagi bahwa hukum cloning terhadap manusia ulama telah sepakat bahwa hal tersebut diharamkan.
c.   Tentang hukum kloning terhadap bagian tubuh manusia, disini terdapat perbedaan pendapat di kalangan ulama. Fatwa Majlis Tarjih Muhammadiyah mengatakan bahwa kloning yang dilakukan dalam bentuk apapun terhdap manusia adalah haram. sementara Fatwa Yusuf Al-Qardhawi menyatakan bahwa kloning terhadap bagian tubuh manusia dibolehkan dalam rangka menyelamatkan nyawa manusia. Namun kloning tersebut dibolehkan dalam kondisi tertentu saja.
2. Saran-Saran   
Berdasarkan tulisan ini penulis mengungkapkan beberapa saran terkait tulisan ini kepada khalayak ramai bahwa:

a.  Sebagai masayarakat yang peduli terhadap perkembangan IPTEK seharusnyalah kita harus selalu mengikuti perkembangan IPTEK tersebut, karena tidak dapat dipungkiri lagi bahwa dalam kemajuan IPTEK juga terdapat sisi negatif disamping sisi positif yang ditimbulkan.
b.  Khusus untuk mahasiswa syari’ah ini merupakan tugas berat, setiap kemajuan terbaru dalam bidang apapun yang dilakukan manusia khususnya umat Islam akan selalu membutuhkan jawaban hukum terhadap permasalahan tersebut

c. Untuk mahasiswa syari’ah sudah seharusnya selalu memantau perkaembangan IPTEK, karena dengan demikian perkembangan IPTEK tersebut akan selalu terkoordinir dan akan semakin mudah dalam memberikan jawaban hukum kalau seandainya timbul masalah baru yang belum ada hukumnya secara pasti.

d. Untuk mahasiswa syari’ah seharusnya melakukan tinjauan lebih dalam terhadap kemajuan IPTEK, karena keterbatasan informasi berkemungkinan masih ada masalah baru yang timbul dalam IPTEK tersebut tetapi tidak terapung kemedia masa sehingga membutuhkan jawaban hukumnya.
